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ABSTRAK  

Komunitas Tangerang Selatan Berkibar merupakan kumpulan pelaku 

usaha kecil mandiri yang memiliki 1200 lebih UMKM. Salah satu kegiatan 

anggota UMKM adalah membuat penampilan produk-produknya dapat 

lebih menarik baik itu dalam bentuk digital maupun kemasan fisik. 

Pelatihan ini memiliki tujuan untuk memberikan pengetahuan dan 

kemampuan penggunaan perangkat lunak untuk melakukan desain  grafis 

pembuatan logo dan kemasan produk agar nantinya mereka dapat 

berkreasi sendiri tanpa harus mengandalkan orang lain. Tempat pelatihan 

dilaksanakan di Kantor UKM dan IKM Komunitas Tangerang Selatan 

Berkibar. Waktu Pelatihan dari tanggal 23 s/d 25 Januari 2019. Pelatihan 

desain grafis ini menggunakan perangkat lunak CorelDraw yang 

merupakan aplikasi desain grafis yang paling umum digunakan tempat-

tempat percetakan, hasil pelatihan berupa gambar-gambar yang dibuat 

oleh peserta dengan menggunakan perangkat lunak tersebut. Setelah 

pelatihan peserta mampu menggunakan teknik dasar aplikasi perangkat 

lunak untuk desain  grafis untuk membuat logo dan kemasan produk. 

 

Kata Kunci: Desain Grafis, Logo, Kemasan Produk. 

 

I. PENDAHULUAN  

1.1  Latar Belakang. 

Tangerang Selatan adalah kota di selatan Jakarta yang tengah 

berkembang pesat. Tidak terkecuali UMKM-nya yang berhasil menembus pasar 

internasional. Oleh karena itu kota Tangsel pada 28 November 2017 ditetapkan 

sebagai kota terbaik untuk iklim ekonomi Usaha Mikro Kecil Menengah 

(UMKM) melalui Penghargaan Natamukti Nindya (Kompasiana.com, 8 

Desember 2018) . 

Pakar Marketing sekaligus Presiden ICSB ( International Council of 

Small Business ) Indonesia pada saat itu, Hermawan Kartawijaya menyebut 

pemkot Tangsel menjadi contoh dalam peningkatan geliat UMKM bagi 
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pemerintah daerah lain di Indonesia. Tidak heran karena sesungguhnya 

pemkot sangat mendukung kemajuan UMKM dengan program-program yang 

memudahkan seperti pembuatan ijin, pemberian logo halal, pembuatan 

kemasan, pemasaran produk, dan promosi di dalam dan luar negeri. Bahkan 

dalam salah satu programnya disebutkan Tangsel siap jadi kota koperasi 1.000 

UKM di tahun 2021 nanti (Kompasiana.com, 8 Desember 2018) . 

Selain dukungan pemerintah, peran komunitas tidak bisa dinafikan 

dalam mengembangkan potensi UMKM di Indonesia. Salah satu komunitas 

wirausaha terbesar di Indonesia, Tangan Di Atas ( TDA ) telah 

mengembangkan sayapnya di Tangerang Raya yang melingkupi wilayah 

Tangsel dan Tangerang. Berbagai pertemuan, workshop dan pelatihan cukup 

aktif diadakan antaralain dari Tim Pengabdian Pada Masyarakat atau P2M dari 

universitas satya negara Indonesia (USNI). 

 

1.2 Permasalahan. 

a. Bagaimana cara menggunakan aplikasi desain grafis?. 

b. Bagaimana penggunaan dasar pengelolahan gambar untuk membuat 

logo? 

c. Bagaimana penggunaan dasar pengelolahan gambar untuk membuat 

kemasan produk? 

 

1.3 Tujuan Pelatihan. 

Tujuan pelatihan ini adalah untuk memberikan keterampilan kepada 

masyarakat UKM Tagerang Selatan tentang penggunaan aplikasi desain grafis 

antara lain: 

a. Menguasai dasar aplikasi desain grafis CorelDraw 

b. Mampu membuat logo usaha 

c. Mampu membuat desain kemasan produk 

 

 

II. STUDI PUSTAKA  

Usaha mikro kecil dan menengah adalah kelompok usaha yang memiliki 

usaha yang paling besar, menurut Rudjito (2003).  Pengaruh usaha mikro kecil 

dan menengah (UMKM) ditengah-tengah masyarakat sangatlah besar, 

terutama dalam memberdayakan masyarakat yang tidak memiliki pekerjaan.  

Melalui mekanisme penciptaan lapangan kerja dan nilai tambah, keberhasilan 

dalam meningkatkan UMKM berarti memperkokoh bisnis di masyarakat dan 

tidak berhenti disitu saja, peran UMKM mampu menghidupkan sektor lain 

seperti jasa distribusi dan angkutan transportasi, jasa sewa lahan produksi, 

industri manufaktur pembuat mesin produksi. Hal ini dapat membantu 

mempercepat proses pemulihan perekonomian nasional, dan sekaligus 
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sumber dukungan nyata terhadap pemerintah daerah dalam pelaksanaan 

otonomi pemerintahan. 

Anggota UMKM anggota komunitas Tangsel Berkibar adalah pedagang 

asongan, warung di rumah, toko kelontong dipasar, warung makan, pedagang 

kue di pasar dan di rumah, pedagang makanan skala rumahan, pedagang baji 

dan celana, pedagang kali lima yang berada disekitar Tangsel yang 

beranggotakan sebanyak lebih dari 1.200 UMKM (liputan6.com). Berdasarkan 

data diatas maka banyak persoalan yang dihadapi oleh pengurus UMKM salah 

satunya adalah bagaimana produksi mereka diketahui para konsumen 

sementara mereka tidak memiliki identitas produk yaitu logo usaha daan 

disain kemasan. Dasar inilah mereka meminta pengurus untuk 

menyelenggarakan pelatihan untuk beberapa anggota UMKM belajar mendain 

logo usaha mereka sehingga kebutuhan akan identitas usahanya berupa logo 

dan desain kemasan produk mereka dengan jelas ada dan dapat dipasarkan. 

Sementara itu, Pembina Komunitas Tangsel Berkibar Hj. Lista Hurustiati 

mengatakan bahwa kemasan produk akan mempenga-ruhi psikologi 

konsumen agar membeli produk. Penggiat UMKM harus menyadari pentingnya 

desain kemasan produknya. UMKM harus mengikuti tren pasar, bahkan kalo 

bisa menciptakan tren sehingga produknya laku dipasaran (bidiktangsel.com). 

Disain logo dapat dipelajari dengan menggunakan aplikasi 

CorelDraw.  Corel Draw adalah sebuah aplikasi grafis di bidang vektor, ilustrasi, 

dan edit foto. Aplikasi ini dikembangkan oleh perusahaan Corel yang berasal 

dari Ottawa (Ibu kota Kanada).Aplokasi ini sangat membantu dalam membuat 

gambar dua dimensi seperti logo, brosur, kartu undangan, dan segala jenis 

desain vektor berdasarkan garis. Kelebihan aplikasi ini adalah  tampilan 

Coreldraw sederhana dan pengguna lebih mudah karena tata letak dan warna 

latarnya mirip seperti ms word. Coreldraw mempunyai banyak format save data 

baik untuk keperluan import maupun export data. CorelDraw menyediakan 

resolusi atau kapasitas gambar yang besar, ukurannya mulai dari inchi, 

milimeter, centimeter sampai kilometer. Jadi software ini cocok digunakan 

pada industri yang kadang harus mencetak gambar dalam skala gambar besar. 

(https://www.leskompi.com/pengertian-corel-draw-dan-fungsinya). 

 

 

III. METODE  

Pelatihan dibagi menjadi 3 tahap besar yaitu, dasar penggunaan, 

pembuatan logo, dan pembuatan kemasan produk, berikut ini adalah detil 

tahap-tahapnya: 

  

https://www.leskompi.com/pengertian-corel-draw-dan-fungsinya
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Dasar Penggunaan.:  

a. Mengenalkan kepada peserta lingkungan kerja dari aplikasi CorelDraw. 

b. Melatih peserta untuk membuat  gambar dasar (Basic Shape) seperti 

garis, persegi, polygon, oval, dan kurva baik terbuka maupun tertutup. 

c. Melatih peserta untuk melakukan dasar pewarnaan garis maupun isi 

(line color dan fill color) 

d. Melatih peserta untuk melakukan path operation untuk membentuk 

objek-objek baru dari objek-objek darar yang telah dilakukan (weld, trim, 

intersect, simplify, front minus back, create boundary, dll) 

 

Pembuatan Logo: 

a. Melatih pembuatan logo sederhana (logo Apple) 

b. Melatih pembuatan logo dengan kesulitan menengah (logo telkomsel) 

c. Melatih pembuatan logo yang lebih kompleks (logo indosat) 

 

Pembuatan kemasan: 

a. Desain kemasan untuk botol 

b. Desain kemasan untuk sachet 

c. Desain kemasan untuk kotak 

 

Untuk meningkatkan hasil maksimal maka ratio pendamping instruktur 

dengan peserta minimal 1:3 

Pelatihan dengan dilaksanakan oleh 2 (dua) orang instruktur, 1 orang 

untuk memberikan materi dasar-dasar penggunaan, dan 1 orang instruktur 

untuk materi pembuatan logo dan desain produk. 

 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Peserta Pelatihan 

Peserta pelatihan adalah anggota komunitas Tangsel Berkibar. diikuti 

oleh tujuh belas orang  peserta dengan latar pendidikan yang berbeda. Ketua 

Komunitas Tangsel Berkibar berperan untuk menentukan jumlah peserta 

berdasarkan kapasitas ruangan dan fasilitas yang dimiliki oleh peserta. 

Untuk mengetahui kondisi awal peserta maka sebelum pelatihan 

dilaksanakan pre test sebanyak 20 soal, rata-rata peserta mendapatkan nilai 

dibawah 40/100. hal ini menunjukkan bahwa sebagian peserta mungkin sudah 

pernah mencoba atau mengikuti pelatihan sejenis, atau belajar mandiri namun 

karena kendala peralatan, waktu, dll mereka belum dapat menekuni lebih 

lanjut untuk meningkatkan kemampuan mereka dalam menggunakan aplikasi 

desain grafis. 
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4.2 Pelaksanaan Pelatihan 

Berikut ini adalah uraian pelaksanaan kegiatan :  

a. Pada hari pertama diawali dengan peserta mempelajari apa yang 

dimaksud dengan Corel Draw X7 dan bagaimana memulai CorelDraw X7, 

dan menggunakan lembar kerja, penggunaan tool CorelDraw X7.  

b. Pada hari kedua materi yang diberikan adalah membuat berbagai 

macam logo.  

c. Pada hari ke tiga peserta pelatihan diberikan pelatihan pembuatan 

kemasan produk, dan memberikan evaluasi dan Latihan.  

 

4.3 Hasil Kuisioner Setelah Materi Pelatihan  

Hasil  Kuisioner terhadap 17 (Tujuh belas) orang Sebelum pelatihan 

dimulai Pre Test, dimana Pre Test merupakan sebuah ujian kepada para 

peserta tanpa dibekali pengetahuan yang akan diberikan atau materi yang 

belum diajarkan, dan setelah di berikan pelatihan peserta kembali diuji 

kembali  atau post test, dan hasil dari post Test memang ada perubahan 

dimana kemampuan para peserta pengabdian meningkat. dimana hasil post 

Tes menunjukan nilai peserta meningkat, meskipun tidak signifikan, seperti 

pada tabel dibawah ini.  

 

Tabel 2. Hasil Pre test dan Post test Peserta Pengabdian 

NO   NAMA 
PRE TEST 

(/100) 

POST TEST 

(/100) 

KENAIKAN 

(point)  

KENAIKAN 

(%) 

1  Tasrudin  30 55 25 83% 

2  Marnih  25 60 35 140% 

3  Saprida  25 70 45 180% 

4  Ira/Rajulainis  35 70 35 100% 

5  Marsya  37 50 13 35% 

6  Dikran Wahyudi  30 75 45 150% 

7  
Yulieka 

Rahmawati  
35 75 40 114% 

8  Andri Irawan  30 65 35 117% 

9  Yogi Aditia  30 55 25 83% 

10  
M. Banyudha 

Attalah   
35 70 35 100% 

11  
Roro Sri 

Sulasni C  
40 75 35 88% 

12  Turipah  25 75 50 200% 
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13  Ida Susanti   30 70 40 133% 

14  Cut Ainul Maria  40 75 35 88% 

15  
Mario Sedyo 

Wahono  
30 80 50 167% 

16  Eka Agung S  25 75 50 200% 

17  Untoro  30 75 45 150% 

 

Dari data diatas dapat diketahui bahwa setelah dilaksanakan pelatihan 

selama 3 hari para peserta mengalami kenaikan kemampuan berkisar 13 s.d. 

50 poin, nilai terendah dari 25 poin naik menjadi 55 poin, nilai tertinggi dari 

40 pon naik menjadi 80 poin. 

 

 
(a) 

 
(b) 

 
(c) 

Gambar 1. Pelatihan Desain Grafis 

  

Gambar 1 Merupakan Proses Pelatihan (A); Pendampingan Peserta (B) 

Dan Setelah Selesai Acara Pelatihan (C). 

 

 

V.  KESIMPULAN  

Kesimpulan yang dapat diambil setelah acara pelatihan pembuatan 

kompos dengan menggunakan takakura adalah sebagai berikut: 

a. Pelatihan telah meningkatkan kemampuan peserta dalam 

menggunakan aplikasi desain grafis, pembuatan logo, dan kemasan 

produk 

b. Setelah berusaha dengan baik masih terdapat beberapa peserta yang 

peningkatan kemampuannya kurang signifikan karena keterbatasan 

peralatan dan kurang terbiasa menggunakan komputer 
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